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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berlandaskan studi yang udah dilaksanakan terkait keberpengaruhan kinerja 

keuangan pada kebijakan dividen beserta ukuran perusahaan jadi moderator, 

mengambil objek korporasi bidang non-keuangan dengan total sampel 148 

perusahaan periodidasi 2020-2023. Bisa diambil simpulan: 

1. Kebijakan dividen dipengaruhi likuiditas. Artinya peningkatan likuiditas 

mencerminkan kemampuan perusahaan yang lebih baik dalam pemenuhan 

kewajiban rentang pendek, jadi kecenderungan perusahaan untuk 

memberikan dividen pun meningkat. 

2. Kebijakan dividen dipengaruhi profitabilitas. Berarti, semakin tinggi 

tingkatan profitabilitas perusahaan, makin besar peluang korporasi dalam 

mendistribusikan dividen pada investor. 

3. Aktivitas memberikan peran pada kebijakan dividen. Hal ini 

mengindikasikan korporasi yang punya usaha yang tinggi cenderung lebih 

mampu menghasilkan laba yang stabil dan kas yang cukup untuk 

membagikan dividen secara konsisten. 

4. Kebijakan dividen tidak dipengaruhi solvabilitas. Hal ini mengindikasikan 

bahwa korporasi dengan tingkatan solvabilitas yang tinggi, atau dengan kata 

lain memiliki proporsi hutang rendah terhadap aset, cenderung membatasi 

pembagian dividen demi menjaga likuiditas dan kestabilan keuangan. 

5. Korelasi antara likuiditas dan kebijakan dividen tidak dapat dimoderasi 

ukuran perusahaan. Hal ini menandakan pengaruh likuiditas pada kebijakan 

dividen tidak bergantung pada besar kecilnya ukuran perusahaan yang 

dianalisis. 

6. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi korelasi antara profitabilitas 

terhadap kebijakan dividen. Hal ini menggambarkan perusahaan yang lebih 

besar memiliki kecenderungan lebih aktif dalam menggunakan laba 

memberikan dividen pada pemegang sahamnya dibandingkan dengan 

korporasi jauh lebih kecil. 
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7. Korelasi antara aktivitas pada kebijakan dividen tidak dapat dimoderasi 

ukuran perusahaan. Hal ini Menandakan keberpengaruhan aktivitas ke 

kebijakan dividen relatif sama, bisa pada perusahaan besar maupun kecil. 

8. Korelasi antara solvabilitas pada kebijakan dividen tidak dapat dimoderasi 

ukuran perusahaan . Hal ini menunjukkan pengaruh negatif solvabilitas pada 

kebijakan dividen cenderung lebih kuat, menunjukkan korporasi besar 

punya tingkatan solvabilitas tinggi biasanya jauh berhati-hati guna 

memberikan dividennya. 

5.2 Keterbatasan Penelitiaan 

Berlandaskan studi yang dilakukan, adapun keterbatasan dalam studi ini 

yaitu:  

1. Periode studi ini cenderung singkat pendek yaitu hanya 4 tahun ( 2020-

2023).  

2. Variabel yang digunakan pada studi hanya likuiditas, profitabilitas, aktivitas 

serta solvabilitas jadi variabel independen, kebijakan dividen sebagai 

variabel dependen dan ukuran perusahaan sebagai moderator. 

5.3 Saran 

1. Disarankan agar studi selanjutnya bisa memperpanjang periodisasi studi.  

2. Harapanya dapat menggunakan variabel lain yang berpotensi dapat 

memberikan peran pada kebijakan dividens selain kinerja keuangan. 

3. Studi ini diharapkan dapat membantu menjadi referensi untuk penelitian-

penelitian berikutnya yang bersifat lebih lengkap dan luas. 

 

 

 


